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ABSTRAK

Film Anak Jerapah mengangkat isu penelantaran anak yang mencerminkan
hilangnya peran orang tua dalam kehidupan anak. Cerita berfokus pada seorang
wanita pekerja keras dan mandiri bernama Ruth yag harus berdamai dengan luka
masa lalunya ketika dia terpaksa hidup bersama adik dari ibu berbeda, yaitu Krisna.
Kehadiran Krisna membuat Ruth bertemu dengan situasi-situasi sulit dalam
hidupnya yaitu rasa terjebak, rasa tertekan, situasi hubungan berjarak atau
penolakan, kebimbangan, hubungan yang bersatu, rasa putus asa, refleksi
persamaan rasa serta penerimaan diri. Situasi-situasi penting tokoh Ruth tersebut
adalah hal yang penting untuk disampaikan kepada penonton. Penciptaan akan
berfokus pada bagaimana konsep visual metaphor dapat menggambarkan
penekanan situasi tokoh Ruth. Sinematografer nantinya berfokus pada
pembangunan konsep visual metaphor dengan menggunakan elemen sinematografi
berupa komposisi, pencahayaan dan penggunaan lensa yang digabungkan dengan
elemen mise-en-scene pada naskah untuk menggambarkan penekanan situasi-
situasi penting yang dialami tokoh utama. Dari penggabungan kedua unsur visual
diatas nantinya akan membentuk metafora dalam gambar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan konsep visual metaphor berhasil menggambarkan
penekatan situasi tokoh utama dalam film, Tentunya dalam proses penciptaan
konsep ini, diperlukan persiapan yang matang serta koordinasi dan kerjasama dari
seluruh departemen yang terlibat. Konsep ini tidak hanya sebatas keindahan belaka
atau hanya untuk memperkuat narasi, namun juga memberikan informasi yang kaya
serta pengalaman berbeda kepada penonton.

Kata kunci: penelantaran anak, situasi tokoh utama, visual metaphor, sinematografi,
film pendek.
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam kehidupan berkeluarga, tanggung jawab orang tua terhadap
kelangsungan hidup anak merupakan sebuah kewajiban, karena ketika
kewajiban tersebut tidak dilakukan maka kelangsungan hidup sang anak akan
terdampak. Hal itu biasa disebut dengan penelantaran anak. Isu penelantaran
anak semakin marak terjadi di Indonesia dibuktikan dengan banyaknya kasus
anak terlantar dan tidak diurusi oleh orang tuanya, alhasil mereka harus hidup
tanpa peran dan kasih sayang orang tua. Permasalahan penelantaran anak sangat
penting untuk disampaikan kepada khalayak umum, agar nantinya para calon
orang tua dapat menjadi orang tua bertanggung jawab terhadap kelangsungan
hidup anaknya. Atas dasar itu, tercetus sebuah ide penciptaan sebuah karya film
berjudul “Anak Jerapah™ dengan tema penelantaran-anak.

Film “Anak Jerapah” mengusung tema penelantaran anak dengan lebih
berfokus terhadap dampak sosial dari kehidupan seorang anak tanpa peran orang
tua. Film ini menceritakan tentang Ruth, seorang perempuan mandiri, pekerja
keras yang hidup seorang diri dari kecil karena sang ayah pergi dan tidak mau
bertanggung jawab. Pada film ini diceritakan bahwa Ruth berada dalam situasi
sulit dalam hidupnya ketika dia kedatangan sang Ayah yang tak pernah
mengurusinya ketika dia sedang ingin pergi ke Jakarta untuk memperbaiki
hidupnya. Kedatangan ayahnya membuat Ruth kesal karena sang ayah tiba-tiba
memaksa Ruth untuk mengurus Krisna, adik dari ibu yang berbeda. Ruth
menolak perintah itu karena di dalam hati Ruth masih menyimpan luka masa lalu

karena ayahnya dan ibu Krisna. Namun karena terpengaruh tawaran uang dari



Ayahnya, dia lalu mengiyakan tawaran itu. Setelah menerima tawaran tersebut
Ruth harus hidup bersama Krisna, di mana hal itu menciptakan situasi-situasi
rumit dan berat di dalam hidup Ruth.

Film “Anak Jerapah” akan berpusat pada pergerakan tokoh utama dalam
menghadapi situasi dan konflik pasca kehadiran Krisna, adik beda ibu. Situasi
tersebut kemudian bertambah berat karena Ruth harus mengurusi adik tiri dari
ibu berbeda yang notabene merupakan anak dari perempuan penyebab
keluarganya hancur. Kemudian konflik tersebut menjadi pemicu utama dari
segala situasi-situasi baru yang menimpa tokoh Ruth ketika harus bertemu dan
diberi tanggung jawab mengurus Krisna, seperti : rasa terjebak, rasa tertekan,
situasi hubungan berjarak atau penolakan, kebimbangan, hubungan yang
bersatu, rasa putus asa, refleksi persamaan rasa dan penerimaan diri. Banyaknya
perubahan situasi tokoh utama pada film ini, perlu untuk digambarkan secara
khusus dan diberi penekanan melalui bahasa visual di dalam film ini. Hal itu
kemudian dijadikan sebagai fokus utama dalam penciptaan film ini.

Untuk memenuhi kebutuhan naratif pada penciptaan ini, sinematografer
berusaha mewujudkan keinginan sutradara membangun unsur bahasa visual
untuk memberikan penekanan terhadap situasi dan emosi tokoh utama dalam
film. Hal itu dikarenakan situasi tokoh utama di film ini merupakan bagian
penting dari pembangunan dramatik cerita. Dalam proses perwujudannya,
sinematografer menggunakan sebuah metode konsep dalam sinematografi
bernama visual metaphor untuk menggambarkan situasi tokoh utama. Menurut

Brown (2022) dalam bukunya, visual metaphor merupakan sebuah teknik di



mana gambar dalam film digunakan sebagai perwakilan untuk menyampaikan
makna, ide, tema, situasi, atau emosi pada film secara mendalam. Melalui visual
metaphor, penonton akan terbantu dalam memahami dan merasakan situasi-
situasi penting tokoh utama lewat metafora di dalam gambar hasil dari
penggabungan fools sinematografi dan elemen mise-en-scene di dalam film.
Selain itu, visual metaphor juga bisa digunakan untuk menambah pengalaman
penonton dalam memahami makna mendalam di dalam film.

Visual metaphor dipilih karena dalam konteks film pendek, visual
metaphor sangat efektif digunakan karena lewat medium film durasi pendek,
pembuat film dapat menyampaikan situasi dan makna di dalam film secara
efektif dan efisien. Dalam proses perwujudannya, sinematografer berfokus pada
penerapan beberapa fools sinematografi seperti komposisi gambar, lensa,
pencahayaan serta pemanfaatan elemen mise-en-scene di dalam naskah film
untuk membentuk metafora dalam'gambar. Pemanfaatan elemen mise-en-scene
pada konsep ini digunakan sebagai unsur pendukung dalam menciptakan
metafora dalam gambar, misalnya seperti bayangan, jaring pembatas, ruas
perempatan jalan, cermin, patung jerapah, mainan jerapah dan masih banyak
lagi. Pemilihan unsur pendukung berupa mise-en-scene tersebut berdasarkan
benda-benda dengan makna yang biasa dan dapat dimengerti oleh masyarakat
umum. Misalnya seperti benda jaring, sering digunakan manusia sebagai alat
untuk menjebak atau menangkap sesuatu. Kemudahan memahami makna benda-
benda umum tersebut kemudian akan memberikan kemudahan bagi penonton

dalam memahami metafora di dalam gambar.



Dengan adanya visual metaphor, penonton akan dibantu dalam
memahami situasi-situasi penting tokoh utama terlebih ketika tokoh Ruth sedang
dalam situasi-situasi penting di dalam film melalui bahasa gambar. Ketika
memahami makna dari visual metaphor di dalam film, rasa empati dan simpati
penonton akan muncul dan membantu penonton memahami keseluruhan situasi
dan emosi tokoh utama di dalam film. Oleh karena itu, penggunaan konsep
visual metaphor sangat diperlukan untuk membangun dramatik cerita di dalam
film dan memberikan penekanan terhadap situasi tokoh utama.

Penciptaan film menggunakan konsep visual metaphor didasari karena
masih jarangnya pemakaian konsep tersebut pada film-film di Indonesia.
Dengan adanya konsep visual metaphor, tentunya sangat membantu storytelling
film karena unsur naratif baik konteks maupun subteks dalam cerita karena dapat
tersampaikan secara lengkap dan efektif kepada penonton. Visual metaphor akan
digunakan disebagian besar scene utama dengan situasi penting untuk disalurkan
kepada penonton. Dengan konsep tersebut diharapkan mampu menjadi senjata
utama penyampaian cerita film “Anak Jerapah”.

. Rumusan Penciptaan

Dalam proses perwujudan visual metaphor dalam sinematografi film
“Anak Jerapah”, sinematografer menggunakan beberapa elemen dan fools
sinematografi agar konsep dapat tercipta dengan baik. Tools tersebut antara lain
merupakan beberapa teknik sinematografi berupa komposisi gambar, konsep
pencahayaan, dan penggunaan lensa serta dikombinasikan dengan elemen mise-

en-scene di dalam film. Penggunaan fools sinematografi tersebut kemudian



digunakan sinematografer dalam menerjemahkan bahasa teks atau skenario
menjadi sebuah bahasa visual dengan konsep visual metaphor.

Visual metaphor berfungsi sebagai unsur pembangun film dari segi
sinematik, karena konsep visual metaphor akan digunakan untuk membantu film
menyampaikan situasi penting di dalam film secara mendalam serta efektif lewat
gambar. Situasi-situasi penting tokoh utama tersebut ditekankan melalui gambar
dengan konsep visual metaphor yang sudah didesain sedemikian rupa. Sehingga
rumusan penciptaannya adalah bagaimana visual metaphor mampu memberikan
penekanan situasi tokoh utama pada sinematografi film “Anak Jerapah™?.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Menciptakan sebuah karya film fiksi dengan storytelling yang efektif dan
kuat melalui penggunaan konsep visual metaphor!

b. Mengeksplorasi penggunaan konsep visual metaphor dalam sinematografi
untuk membantu menggambarkan penekanan situasi penting tokoh utama
dalam film pendek “Anak Jerapah”.

2. Manfaat

a. Sebagai referensi tentang penggunaan konsep visual metaphor dalam
sinematografi sebuah film.

b. Sebagai sarana edukasi mengenai sejauh mana eksplorasi konsep visual

metaphor dapat dilakukan di dalam film.
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